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Abstrak 

Konsep integritas ini sangat penting dalam berbagai bidang, termasuk dalam profesi pendidikan kejuruan, 

karena dapat membangun citra yang baik untuk profesi pendidik dan memotivasi siswa untuk memilih dan 

mengembangkan karir di bidang kejuruan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola  ntegritas 

dalam meningkatkan Komitmen Organisasi terhadap OCB.Metode penelitian yang digunakan berjenis literatur 

review dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Selanjunya, tenik analisis yang digunakan yaitu 

mengikuti model Miles and Hubberman. Hasil penelitian literature review yaitu integritas memainkan peran 

yang penting dalam meningkatkan komitmen organisasi terhadap OCB dalam konteks pendidikan. Nilai-nilai 

integritas yang kuat menciptakan fondasi yang kuat untuk membangun komitmen individu terhadap institusi 

pendidikan. Integritas juga mendorong perkembangan komitmen terhadap OCB dengan menciptakan 

lingkungan yang mendukung dan memotivasi individu untuk berpartisipasi aktif. Selain itu, integritas juga 

berkontribusi pada citra dan reputasi lembaga pendidikan, menciptakan iklim yang kondusif bagi 

perkembangan komitmen organisasi terhadap OCB. Secara keseluruhan, integritas memiliki dampak positif 

dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, mendorong partisipasi sukarela, dan meningkatkan 

kualitas pelayanan dalam rangka mencapai tujuan bersama. 

Kata Kunci: integritas; komitmen organisasi; ocb; pendidikan kejuruan. 

Abstract 

This concept of integrity is very important in various fields, including in the vocational education profession, 

because it can build a good image for the teaching profession and motivate students to choose and develop a 

career in the vocational field. The aim of this research is to describe patterns of integrity in increasing 

organizational commitment to OCB. The research method used is a literature review type and uses a 

qualitative descriptive approach. Next, the analysis technique used follows the Miles and Hubberman model. 

The results of the literature review research show that integrity plays an important role in increasing 

organizational commitment to OCB in the educational context. Strong values of integrity create a strong 

foundation for building individual commitment to educational institutions. Integrity also encourages the 

development of commitment to OCB by creating an environment that supports and motivates individuals to 

participate actively. In addition, integrity also contributes to the image and reputation of educational 

institutions, creating a conducive climate for the development of organizational commitment to OCB. Overall, 

integrity has a positive impact in creating a healthy educational environment, encouraging voluntary 

participation, and improving the quality of services in order to achieve common goals. 
Keywords: integrity; organitational commitment; ocb; vocational education. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi memiliki peranan yang sangat penting dalam berjalannya 

fungsi organisasi dan juga penentu keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. Setiap organisasi pastinya 

menginginkan pegawai yang berkualitas, profesional, berdedikasi tinggi, memiliki intregitas dan loyal 

terhadap organisasi karena akan berkaitan dengan kinerjanya dan dapat menentukan keberhasilan dan juga 

kelangsungan hidup organisasi di masa yang akan datang. Kesuksesan dan keberhasilan suatu organisasi atau 

perusahaan dapat ditentukan oleh banyak hal, salah satu hal terpenting yang dapat menentukan adalah sumber 

daya manusia (SDM) yang dimiliknya. 

Integritas adalah karakter penting bagi seorang guru pendidikan kejuruan dalam membangun citra baik 

profesi pendidik serta memotivasi siswa untuk mengembangkan karir di bidang kejuruan. Integritas adalah 

konsep yang mencakup kesetiaan dan konsistensi terhadap prinsip moral dan etika, konsistensi antara nilai-

nilai moral dan tindakan nyata seseorang, kemampuan untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai-

nilai moral dan etika, serta kualitas pribadi yang mencakup kejujuran, kesetiaan, tanggung jawab, dan 

keadilan dalam perilaku dan tindakan (Budiman, 2020; Fajaryati, Santoso, Waluyanti, & Baiti, 2018; Irwan, 

Razak, & Arfan, 2023; Lase, 2021; Yuniningsih, 2018). Konsep integritas ini sangat penting dalam berbagai 

bidang, termasuk dalam profesi pendidikan kejuruan, karena dapat membangun citra yang baik untuk profesi 

pendidik dan memotivasi siswa untuk memilih dan mengembangkan karir di bidang kejuruan. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh guru dalam mempertahankan 

integritasnya. Permasalahan tersebut antara lain kurangnya pengawasan dan akuntabilitas dari pihak yang 

berwenang, kurangnya dukungan dari lingkungan sekolah, dan juga adanya tekanan dari pihak luar seperti 

orangtua atau stakeholder lainnya (Achsani, Kustono, & Suhartadi, 2020; Amiruddin, Kustono, Hadi, & 

Djuanda, 2016; Fadli, 2017; Hamdani, 2022; Zubair & Sasongko, 2021). Permasalahan lainnya yaitu 

merosotnya mutu pendidikan kejuruan, hal ini didasari dari data pengangguran yang didominasi lulusan SMK 

(cnbcindonesia.com, 2021; Disas, 2018; Kamalina, 2022; A. Kurniawan, Mukhadis, & Widiyanti, 2019). 

Menurut BPS dalam Sari & Sontani (2021), angka pengangguran yang menunjukkan situasi ketenagakerjaan 

di Indonesia. Pada tahun 2018, angka pengangguran lulusan SMK mencapai 8,92%, namun pada tahun 2019 

angka tersebut mengalami penurunan menjadi 8,63%. Meskipun terjadi penurunan sebesar 0,19% dari tahun 

sebelumnya, perlu dicatat bahwa angka persentase pengangguran lulusan SMK tersebut masih merupakan 

yang tertinggi dibandingkan dengan angka persentase pengangguran lulusan di luar SMK. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat penurunan, masalah pengangguran di kalangan lulusan SMK tetap 

menjadi perhatian serius. Padahal seharusnya SMK yang merupakan pendidikan kejuruan unggul dalam 

keahlian tertentu dapat menunjukkan kemampuannya dan mampu berinovasi mengisi kekosongan terhadap 

pengangguran saat ini. 

Menurut Pangkerego, Tewal, & Pandowo (2023), Tujuan organisasi secara konsisten dicapai dengan 

cara efektif dan efisien yang semuanya dicakup di dalam manajemen kinerja. Pencapaian tujuan tersebut harus 

diukur dan dievaluasi dan hal ini dibutuhkan juga dalam manajemen kinerja. Dalam hal ini sikap OCB, 

integritas dan komitmen organisasi sangatlah penting untuk mendorong perkembangan sikap karyawan dalam 

perusahaan. Kinerja yang tinggi berasal dari Organizational Citizenship Behavior (OCB), integritas, dan 

komitmen organisasi yang memberikan ikatan kuat antara karyawan dengan perusahaan sehingga mampu 

menjalankan kewajiban dengan baik sesuai dengan peran dan jabatannya dalam perusahaannya. 

Meskipun menghadapi permasalahan tersebut, guru pendidikan kejuruan yang memiliki integritas tinggi 

dapat memberikan dampak positif pada komitmen dan akan senantiasa menunjukkan perilaku sukarela, 

membantu, bahu-membahu menolong rekan kerja yang mengalami permasalahan urusan pekerjaannya atau 

seringkali didengar istilah organizational citizenship behavior (OCB). Dalam hal komitmen, guru dengan 

integritas tinggi cenderung memiliki tingkat komitmen yang lebih tinggi terhadap profesi pendidik dan 
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sekolah tempatnya mengajar. Sementara dalam hal OCB, guru dengan integritas tinggi cenderung lebih aktif 

dan berpartisipasi secara sukarela dalam kegiatan-kegiatan yang mendukung kemajuan sekolah serta 

membantu rekan kerjanya dan siswa. Upaya ini dapat mengoptimalkan kesenjangan dalam permasalahan-

permasalahan dan meningkakan mutu pendidikan yang dihadapi pendidikan kejuruan. 

Integritas yang dianggap sebagai nilai penting yang harus dimiliki oleh setiap individu, terutama dalam 

dunia pendidikan dan profesi. Hal ini tercermin dalam budaya kejujuran dan keikhlasan yang dikenal sebagai 

"gotong royong" dan "saling menghargai" di masyarakat Indonesia. Menurut Mukhtar & Lailam (2022), 

integritas juga menjadi salah satu nilai yang dijunjung tinggi dalam Pancasila, yaitu "Ketuhanan Yang Maha 

Esa, Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat 

Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/ Perwakilan, dan Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia". 

Integritas yang tinggi pada pendidik di sekolah kejuruan akan memberikan seseorang menjadi lebih 

mempertahankan komitmen untuk tetap bertahan di organisasinya. Selain itu, biasanya seseorang juga 

memperlihatkan sosok saling akrab dan membantu atau ringan tangan untuk membantu rekan kerjanya dengan 

suka rela atau sering kali dikenal dengan OCB. Pangkerego et al., (2023) menyatakan bahwa pegawai yang 

memiliki tingkat Organizational Citizenship Behavior yang tinggi akan meningkatkan kinerja pegawai dan 

komitmen pegawai terhadap organisasi yang dinaunginya. Pendapat tersbeut senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Bayu Putra Mahardika & Wibawa, 2018) yang menyatakan bahwa intregitas karyawan 

berpengaruh positif  dan siginifikan terhadap organizational citizenship behavior (OCB). Hal ini menunjukan 

bahwa semakin besar komitmen dan intergitas organisasional karyawan pada perusahaan maka akan 

meningkatkan sikap OCB pada karyawan dalam organisasi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pola ntegritas dalam meningkatkan Komitmen 

Organisasi terhadap OCB. Oleh karena itu, untuk menjelaskan secara konseptual terkait intergritas, komitmen, 

dan OCB perlu untuk dilakukan eksplorasi keilmiahan agar konsep pengembangan teoritis dapat tersusun dan 

harapannya dapat menyumbangkan pikiran konseptual dari teori yang ada. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi secara konsep bagaimana integritas dapat meningkatkan 

komitmen organisasi terhadap OCB. Sehingga jenis penelitian ini termasuk penelitian berjenis literatur review 

dengan melakukan pendekatan deskriptif  kualitatif (Riyadi & Sudiyatno, 2023). Literatur review merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan sistematis, salah satunya dengan membangun dan mereview kajian-kajian 

teoritis unuk mendapatkan konsep teoritis yang ingin dikaji. Literatur review yang akan dilakukan yaitu 

dengan mereview artikel jurnal yang telah terpublikasi dan memiliki reputasi baik (Agusantia & Juandi, 

2022). Pencarian literatur akan melibatkan software publish of perish untuk mendeteksi artikel yang relevan 

dengan menggunakan kata kunci “integritas”, “komitmen organisasi”, dan “OCB”.  

Selanjutnya, akan membeberkan pola dari ketiga variabel tersebut dan akan berupaya 

memvisualisasikan pola konsep bagaimana integritas dapat meningkatkan komitmen organisasi terhadap 

OCB. Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data yang dikenal sebagai model Miles & Huberman 

(Sugiyono, 2017).  

Model ini melibatkan tiga langkah penting dalam melakukan analisis data. Langkah pertama adalah 

reduksi data, di mana peneliti merangkum dan mengambil inti data, membuat kategorisasi, serta menghapus 

data yang tidak relevan. Langkah kedua adalah penyajian data, di mana informasi disajikan melalui deskripsi 

singkat, diagram, hubungan antar kategori, atau flowchart. Hal ini mempermudah pemahaman tentang data 

yang ada dan membantu merencanakan langkah selanjutnya. Langkah terakhir adalah kesimpulan dan 

verifikasi, di mana penulis mengambil kesimpulan berdasarkan hasil analisis untuk mengungkap wawasan 
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baru yang belum pernah ada sebelumnya. Dengan menggunakan model Miles & Huberman, penelitian ini 

dapat mengoptimalkan pemahaman dan penemuan baru berdasarkan analisis data yang dilakukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pencarian artikel yang dijadikan sumber data yaitu sebanyak 20 artikel penelitian. Artikel ini akan 

dilakukan reduksi data pemilihan artikel yang memang benar-benar membahas topik penelitian. Dari 50 

artikel tersebut ditemukan sebanyak 10 artikel yang mendukung penelitian dan akan dilakukan bahan untuk 

menyajikan data yang nantinya mendapatkan suatu pola konseptual integritas, komitmen organisasi, serta 

OCB. Sehingga, sub bab ini akan membahas masing-masing ketiga variabel dan akan memvisualisasikan 

konsep teoritis dari kajian variabel yang dibahas sebelumnya secara komprehensip.  

 

Integritas 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat penting dan berpengaruh dalam kemajuan suatu 

organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia menjadi hal yang sangat diperlukan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja organisasi agar dapat bertahan dan bersaing dalam persaingan 

global. Peningkatan kualitas sumber daya manusia melibatkan berbagai aspek, seperti pengembangan 

keterampilan, peningkatan pengetahuan, pelatihan, dan pengelolaan potensi individu secara optimal. Dengan 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, organisasi dapat menghadapi tantangan yang kompleks, 

mengadaptasi perubahan, dan memanfaatkan peluang yang muncul. Selain itu, sumber daya manusia yang 

berkualitas juga dapat menciptakan inovasi, efisiensi, dan keunggulan kompetitif yang dapat membedakan 

organisasi dari pesaingnya (Rahayu, 2017). 

Integritas yaitu suatu bentuk persamaan karakter dari profesionalisme (Lase, 2021). Dijelaskan yaitu 

Integritas merupakan sebuah wujud dari karakter profesionalisme. Integritas mengharuskan para pegawai 

untuk berani jujur, transparan, bijaksana, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas-tugas. Pegawai 

juga diharapkan menjadikan integritas sebagai penentu kinerjanya. Pelayanan yang terbaik dan kepercayaan 

yang diberikan kepada publik tidak boleh disalahgunakan untuk kepentingan dan keuntungan pribadi. 

Semakin tinggi integritas dan profesionalisme dalam bekerja, semakin baik pula kualitas pelayanan yang 

dapat dihasilkan. 

Jika sebuah organisasi ingin meningkatkan integritas untuk mempengaruhi kinerja para sumber daya 

manusia atau pegawai, langkah-langkah berikut dapat dilakukan. Pertama, perjanjian harus dibuat untuk 

menepati janji yang telah diberikan. Kedua, sikap rendah hati harus diterapkan, di mana para pegawai tidak 

boleh angkuh dan selalu siap untuk belajar dari orang lain. Ketiga, tanggung jawab harus diemban dengan 

baik, di mana setiap tugas harus diselesaikan dengan penuh tanggung jawab dan dedikasi. Keempat, bijaksana 

dalam menghadapi berbagai situasi dan mengambil keputusan yang tepat. 

Selain itu, para pegawai juga harus menunjukkan sikap profesionalisme dengan menjunjung tinggi 

aturan dan norma yang berlaku dalam organisasi. Pegawai harus taat pada pimpinan dan menghormati otoritas 

yang ada. Beban kerja dan kualitas kerja juga harus diperhatikan agar kinerja dapat optimal. Kerja sama tim 

juga perlu diperkuat untuk mencapai tujuan bersama. Selanjutnya, penting untuk menyelesaikan tugas tepat 

waktu dan mematuhi proses kerja yang telah ditetapkan. Organisasi dapat meningkatkan integritas dan secara 

langsung mempengaruhi kinerja karyawan. Integritas yang tinggi akan menciptakan lingkungan kerja yang 

profesional dan pelayanan yang berkualitas, serta membangun kepercayaan publik yang kuat. 

Intergritas menurut Abdillah et al. (2022) yaitu seseorang yang memiliki moral, kejujuran, semangat 

serta motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul bertanggungjawab, dan serta 

memperkuat profesionalisme dan kompetensi bidang. Individu yang memiliki moral, kejujuran, semangat, 

motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul, serta memperkuat profesionalisme 
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dan kompetensi dalam bidangnya, adalah seseorang yang memiliki integritas yang tinggi dan dihormati oleh 

orang lain. Individu demikian akan memiliki pengaruh positif dalam lingkungannya dan berpotensi untuk 

mencapai kesuksesan dalam kehidupan pribadi dan karier mereka. 

Konteks dalam pendidikan, integritas wajib dilakukan oleh seorang pendidik. Sebagaimana melihat 

kebutuhan siswa untuk dididik menjadi individu yang berguna di masa sekarang dan masa depan. Menurut 

Siswanto (2022) pendidikan adalah upaya yang terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi diri secara aktif. Pendidikan memiliki tujuan yang 

luas, meliputi pengembangan aspek spiritual, pengendalian diri, pembentukan kepribadian, pengembangan 

kecerdasan, penerapan akhlak mulia, dan penguasaan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan pribadi, 

sosial, dan kebangsaan. Jika dikaitkan dengan integritas pegawai atau didunia pendidikan yaitu termasuk 

pendidik. Maka pendidik wajib menjunjung tinggi integritas. Adanya integritas yang tinggi, pendidik akan 

bekerja sesuai dengan tanggung jawabnya dalam melakukan pendidikan. Integritas mampu merekatkan 

koordinasi dan menjunjung erat dedikasi kerja (Budiman, 2020). 

 

Komitmen Organisasi 

Komitmen Organisasi adalah kondisi di mana karyawan menunjukkan ketertarikan yang besar terhadap 

tujuan, nilai-nilai, dan sasaran organisasi tempat mereka bekerja. Lebih dari sekadar keanggotaan formal, 

komitmen organisasi melibatkan sikap menyukai organisasi dan kesediaan untuk berusaha dengan tingkat 

usaha yang tinggi demi kepentingan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Singa 

(2022); Takdir & Ali (2020), komitmen organisasi juga mencerminkan tingkat kesediaan karyawan untuk 

tetap bertahan dalam perusahaan di masa depan. Komitmen ini sering kali mencerminkan kepercayaan 

karyawan terhadap misi dan tujuan organisasi, kesediaan untuk berusaha dalam menyelesaikan tugas-tugas 

pekerjaan, serta keinginan yang kuat untuk terus bekerja di sana. Dalam hal ini, komitmen organisasi 

mencerminkan sejauh mana individu mengidentifikasi dirinya dengan organisasi dan merasa terikat dengan 

tujuan-tujuannya. 

Komitmen organisasional dapat didefinisikan sebagai tingkat identifikasi dan keterlibatan seseorang 

yang kuat terhadap organisasi, serta keinginan yang kuat untuk menjadi anggota yang berkontribusi secara 

aktif dalam mencapai tujuan organisasi (Luthan dalam Umar & Norawati, 2022). Dicerminkan bahwa 

keinginan seseorang untuk terus berada dalam organisasi tersebut, menuju tingkat keahlian yang tinggi, dan 

menerima nilai-nilai serta tujuan organisasi. Komitmen organisasional juga melibatkan keputusan pegawai 

untuk tetap menjadi anggota organisasi dengan sepenuh hati, menerima tujuan organisasi, dan memberikan 

kontribusi terbaik bagi kemajuan organisasi. Lebih lanjut, komitmen organisasional adalah tingkat di mana 

seorang karyawan mengidentifikasi dirinya dengan organisasi dan ingin secara aktif terlibat dalam kegiatan 

organisasi. Ini juga mencerminkan tingkat kepercayaan karyawan terhadap tujuan organisasi dan keputusan 

untuk tetap tinggal dan tidak meninggalkan organisasi tersebut (Sutono, Handayani, & Siregar, 2022). Dengan 

kata lain, komitmen organisasional melibatkan loyalitas, identifikasi, dan keterlibatan aktif karyawan terhadap 

organisasi di mana mereka bekerja (Suwardi, Firmiana, & Nida, 2017; Syah, 2019; Umar & Norawati, 2022). 

Konteks dalam pendidikan, Dalam konteks pendidikan, komitmen organisasional memiliki peran yang 

krusial dalam keberhasilan institusi pendidikan. Komitmen organisasional pendidik mencerminkan keterikatan 

terhadap misi dan tujuan lembaga pendidikan serta kesediaan untuk berusaha maksimal dalam mencapainya. 

Ketika pendidik memiliki komitmen organisasional yang tinggi, mereka akan lebih termotivasi untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, berupaya meningkatkan kualitas pengajaran, dan melibatkan 

diri dalam kegiatan ekstrakurikuler yang bermanfaat bagi siswa. Pendidik juga akan berkomitmen untuk terus 

mengembangkan diri secara profesional, mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan, dan 

menerapkan metode pengajaran yang inovatif. 
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Selain itu, komitmen organisasional yang tinggi juga berdampak positif pada hubungan antara pendidik, 

siswa, dan orang tua. Pendidik yang memiliki komitmen organisasional yang kuat akan berinteraksi secara 

positif dengan siswa, membantu siswa dalam mencapai potensi terbaiknya, dan menjalin kerjasama yang erat 

dengan orang tua dalam mendukung perkembangan siswa. Komitmen organisasional yang tinggi juga 

menciptakan iklim kerja yang harmonis dan kolaboratif di antara para tenaga pendidik, meningkatkan 

efektivitas tim, dan memperkuat kesatuan visi dan tujuan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. 

Penting bagi lembaga pendidikan untuk memperhatikan dan mempromosikan komitmen organisasional. Hal 

ini dapat dilakukan melalui pembinaan budaya kerja yang inklusif, peningkatan kesejahteraan pendidik, 

peluang pengembangan profesional yang berkelanjutan, serta pengakuan dan apresiasi terhadap kontribusi dan 

prestasi pendidik. Sehingga, lembaga pendidikan akan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

pertumbuhan dan kemajuan, serta memberikan pengalaman pendidikan yang berkualitas bagi siswa. 

 

OCB (Organizational Citizenship Behavior) 

OCB adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan perilaku karyawan yang melampaui 

tuntutan pekerjaan utama mereka. OCB ini merujuk pada perilaku yang secara langsung menguntungkan 

organisasi atau bertujuan untuk menguntungkan organisasi, meskipun tidak termasuk dalam tanggung jawab 

pekerjaan yang spesifik. Perilaku tersebut bersifat fungsional dan prososial, yang berfokus pada membantu 

individu, kelompok, atau organisasi secara keseluruhan (Dewi, Widayani, & Vipraprastha, 2022; Sulistyawati, 

2018; Suryadi & Foeh, 2022). 

Contoh dari OCB dapat mencakup membantu rekan kerja dalam menyelesaikan tugas, memberikan 

dukungan kepada kolega, berpartisipasi aktif dalam kegiatan tim, memberikan saran dan masukan yang 

konstruktif, serta menjaga lingkungan kerja yang positif. OCB dapat meningkatkan efektivitas dan kinerja 

organisasi, menciptakan iklim kerja yang kooperatif, dan memperkuat hubungan antar anggota tim. Perilaku 

OCB juga berkontribusi pada peningkatan kepuasan kerja, loyalitas karyawan, dan reputasi organisasi 

(Badaruddin, 2022). 

Mendorong terjadinya OCB dalam organisasi dapat dilakukan melalui menciptakan budaya organisasi 

yang mendukung, memberikan penghargaan dan pengakuan terhadap perilaku OCB, serta membangun 

hubungan kerja yang saling percaya antara manajemen dan karyawan. Dalam jangka panjang, meningkatkan 

OCB akan membawa manfaat bagi produktivitas dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan (Hadi, Putra, 

& Mardikaningsih, 2020; I. S. Kurniawan & Safitri, 2022; Utomo, Hidayah, & Handayani, 2019). 

Dalam konteks pendidikan, OCB memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang positif dan berdaya dukung. Perilaku OCB pendidik dengan rekan dalam institusi pendidikan 

melampaui tuntutan pekerjaannya dan mencakup tindakan yang berkontribusi pada kemajuan institusi secara 

keseluruhan. Pendidik yang menunjukkan OCB dalam pendidikan mungkin secara sukarela membantu rekan 

kerja dalam menghadapi tantangan, berbagi pengetahuan dan sumber daya dengan sesama pendidik yang lain, 

serta berperan aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong perkembangan siswa di luar kelas. 

Perilaku OCB ini menciptakan iklim kerja yang kooperatif, memperkuat hubungan antar pendidik, dan 

meningkatkan kualitas pengajaran di lembaga pendidikan. 

Selain iu, perilaku OCB dalam pendidikan juga melibatkan interaksi positif antara guru dan siswa. 

Pendidik yang menunjukkan OCB dapat memberikan perhatian ekstra terhadap kebutuhan siswa, memberikan 

bimbingan dan dukungan yang lebih personal, serta mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar. 

Hubungan pendidikan dengan siswa juga dapat menjalin hubungan yang lebih dekat dengan siswa, 

membangun rasa kepercayaan, dan menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menyenangkan. 

Perilaku OCB ini tidak hanya meningkatkan kepuasan siswa terhadap pengajaran, tetapi juga berdampak 

positif pada motivasi belajar, partisipasi kelas, dan hasil akademik. 
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Peningkatan OCB dalam pendidikan dapat diupayakan melalui berbagai strategi. Lembaga pendidikan 

dapat mendorong perilaku OCB dengan menciptakan budaya kerja yang mendorong kolaborasi, saling 

dukung, dan saling menghargai antar guru. Ini dapat melibatkan kegiatan pengembangan profesional yang 

menggalang kerjasama, forum diskusi dan pertukaran ide, serta pemberian penghargaan dan pengakuan 

terhadap pendidik yang menunjukkan OCB. Selain itu, pendekatan kepemimpinan yang mempromosikan 

partisipasi pendidik dalam pengambilan keputusan, memfasilitasi komunikasi terbuka, dan memberikan 

kesempatan untuk pengembangan karier juga dapat meningkatkan OCB di lembaga pendidikan. Dengan 

adanya perilaku OCB yang kuat di antara guru dan rekan, institusi pendidikan dapat mencapai lingkungan 

belajar yang berdaya dukung, mengoptimalkan potensi siswa, dan memberikan pengalaman pendidikan yang 

berkualitas. 

 

 
Gambar Model Konsep Integritas dalam meningkatkan Komitmen Organisasi terhadap OCB 

 

Dalam konteks pendidikan, integritas memainkan peran krusial dalam meningkatkan komitmen 

organisasi terhadap OCB. Pertama, integritas menciptakan pondasi yang kuat untuk membangun komitmen 

individu terhadap institusi pendidikan. Ketika nilai-nilai integritas ditekankan dan diimplementasikan secara 

konsisten, individu cenderung merasa terikat secara emosional dan berkomitmen untuk mendukung visi dan 

misi lembaga pendidikan tersebut. 

Kedua, integritas mendorong komitmen individu terhadap OCB. Ketika lingkungan pendidikan 

dipenuhi dengan integritas, guru dan staf pendidik merasa didukung dan dihargai atas kontribusinya. Ini 

menciptakan motivasi intrinsik baginya untuk melampaui tugas-tugas rutin dan secara sukarela melakukan 

tindakan yang memberikan manfaat bagi institusi dan anggota komunitas pendidikan. 

Ketiga, integritas menciptakan lingkungan yang mendorong perkembangan komitmen terhadap OCB. 

Ketika integritas menjadi bagian integral dari budaya organisasi, individu merasa aman dan nyaman didorong 

untuk berpartisipasi aktif dalam upaya yang menguntungkan lembaga pendidikan. Pendidik serta rekan merasa 

memiliki tanggung jawab moral untuk memberikan kontribusi terbaiknya dalam mencapai tujuan bersama. 

Selain itu, integritas mempengaruhi citra dan reputasi lembaga pendidikan. Ketika integritas dijunjung 

tinggi, lembaga tersebut menjadi lebih dihormati dan dipercaya oleh masyarakat. Hal ini menciptakan iklim 

yang kondusif bagi pengembangan komitmen organisasi terhadap OCB, karena individu ingin tetap terkait 

dengan lembaga yang memiliki reputasi yang baik dan dihormati. 

Terakhir, integritas membantu menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan saling mendukung. 

Dalam atmosfer yang dipenuhi dengan integritas, siswa merasa didorong untuk menunjukkan perilaku positif 

Integritas Organizational Culture Organitational Commitment 

OCB 

Improvement of shared educational 

goals 

Goods Reputation  
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dan melakukan kontribusi ekstra, seperti membantu teman sekelas, menghormati aturan sekolah, dan 

mengambil inisiatif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Ini semua merupakan bagian dari OCB dan dapat 

membantu menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian, integritas memiliki 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan komitmen organisasi terhadap OCB dalam konteks pendidikan. 

Nilai-nilai integritas yang kuat membentuk budaya organisasi yang mendukung, memotivasi individu untuk 

berpartisipasi aktif, dan menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan komitmen terhadap OCB.   

 

SIMPULAN 

Integritas memainkan peran yang penting dalam meningkatkan komitmen organisasi terhadap OCB 

dalam konteks pendidikan. Nilai-nilai integritas yang kuat menciptakan fondasi yang kuat untuk membangun 

komitmen individu terhadap institusi pendidikan. Integritas juga mendorong perkembangan komitmen 

terhadap OCB dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dan memotivasi individu untuk 

berpartisipasi aktif. Selain itu, integritas juga berkontribusi pada citra dan reputasi lembaga pendidikan, 

menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan komitmen organisasi terhadap OCB. Secara 

keseluruhan, integritas memiliki dampak positif dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat, 

mendorong partisipasi sukarela, dan meningkatkan kualitas pelayanan dalam rangka mencapai tujuan 

bersama. 
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